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Abstrak
 

Perkawinan merupakan suatu ikatan lahir dan batin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk

membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. Namun pada kenyataannya banyak pasangan suami istri yang

bercerai. Korban perceraian selain suami istri yang bercerai, tetapi termasuk juga keturunannya. Meskipun

terjadi perceraian, tanggung jawab orangtua kepada anaknya dan hak anak harus tetap dipenuhi. Setelah

terjadinya perceraian, pengasuhan anak pada umumnya diberikan kepada ibu. Apabila si ibu yang bercerai

menikah lagi dengan pria asing, maka bagaimana status hukum anak-anaknya dan apakah diperlukan surat

keterangan mengenai status anak dalam hukum Jepang? Metodologi yang dipakai untuk menganalisa kedua

masalah tersebut adalah metode kepustakaan yang bersifat yuridis normatif serta wawancara dengan nara

sumber mengenai kasus yang ada. Status hukum anak akibat perceraian yang ibunya menikah lagi dengan

pria asing tetap menjadi WNI karena tidak adanya unsur asing dan pengasuhan terhadap anak akibat

perceraian orangtuanya diberikan kepada ibunya. Mengenai pengasuhan anak oleh orang asing sebenarnya

dapat dilakukan dengan cara pengangkatan anak sesuai dengan prosedur pengangkatan anak yang telah

ditetapkan lembaga yang berwenang. Pengangkatan anak dapat menyebabkan putusnya hubungan hukum

antara anak angkat dengan orangtua biologisnya. Selain pengangkatan anak, untuk mengasuh, memberikan

pendidikan dan kehidupan yang layak bagi seorang anak juga dapat dilakukan dengan menjadi orangtua

asuh. Hubungan anak asuh dengan orangtua biologisnya tidak menjadi putus. Surat Keputusan Pengadilan

tentang pengangkatan anak dalam hukum Jepang memang diperlukan, tetapi dalam kasus ini hanya

diperlukan surat pernyataan orangtua biologis si anak yang menyatakan persetujuannya atas pengasuhan,

pemeliharaan dan pendidikan yang layak bagi anak-anaknya yang dilakukan oleh suami mantan istrinya.

Pengawasan oleh pemerintah terhadap Perkawinan Campur terutama yang dilakukan di luar negeri

hendaknya mendapat perhatian khusus. Perwakilan Indonesia diluar negeri lebih memantau WNI terutama

perempuan Indonesia yang menikah dengan WNA. Selain itu, dibutuhkan adanya kesadaran WNI yang ada

diluar negeri untuk lapor diri kepada Perwakilan Indonesia setempat.
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